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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disusun oleh Tim Penyusun 

Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, dijelaskan arti bahasa sebagai 

berikut: 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi berartikulasi 
( yang dihasilkan alat - alat ucap ) yang bersifat 
sewenang - wenang dan konvensional yang 
dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan 
perasaan dan pikiran. 1 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa bahasa digunak.an 

sebagai alat komunikasi diantara para pemakai bahasa tersebut. Terdapat karakteristik 

yang dapat ditemukan dalam bahasa, seperti halnya bahasa Jepang. Dalam bahasa Jepang 

terdapat 2 karaktcristik, yaitu : karakteristik yang dapat ditemukan ketika kita 

membandingkannya dengan bahasa yang lain, dan ketika kita melihat bentuk dari bahasa 

Jepang itu sendiri sebagai sesuatu yang berbeda dari bahasa yang lain. 

' Ti Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
( Jakarta, 1989), hal. 66. 

Haruhiko Kindaichi ( yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Umeyo Hirano ), The Japanese 
Language (Japan, 1985 ), hal. 30 
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Karakteristik yang pertama terletak pada tulisannya. Untuk menuliskan 

bahasanya, orang Jepang memakai 4 jenis tulisan 3• Keempat jenis tulisan itu adalah : 

1. )& ( kanji ), yaitu tulisan yang merupakan gambaran gagasan atau pengertian. 

Tulisan kanji ditulis dari atas ke bawah dan dari kanan ke kiri atau dapat juga ditulis dari 

kiri ke kanan seperti tulisan latin, 2. U h'¢ ( hiragana ) atau tulisan tangan lancar, 

yaitu tulisan yang biasanya juga ditulis dari atas ke bawah dan dari kanan ke kiri. Dalam 

buku -- buku pelajaran sering juga ditulis seperti tulisan latin saja, yaitu dari kiri ke kanan, 

3. h3ht ( katakana ) atau tulisan tangan kaku, yaitu tulisan yang kegunaannya 

untuk menuliskan kata -kata asing yang terpakai dalam bahasa Jepang. Nama -nama 

benda dan orang asing juga ditulis dengan huruf ini, dan 4. Tulisan Latin ( Romaji ), 

yaitu tulisan yang dipakai untuk menuliskan formula -formula ilmu pengetahuan dan 

alat untuk belajar bahasa asing bagi keperluan orang Jepang. 

Keistimewaan ke 3 huruf tersebut, yaitu kanji, hiragana, dan katakana, 

adalah ketiganya dipakai secara bersama - sama sehingga membentuk suatu sistem 

orthografi yang disebut sistem Orthografi Kana Campur Kanji. Contoh kalimat yang 

menggunakan sistem Orthografi Kana Campur Kanji yaitu: 

Prof. Yoshida Tadashi, Adam Saleh, Muchtar, Tata Bahasa Jepang H Ao ± ( Jakarta, 1986 ),hal.9. 
' TI111,5» CB<HAl# 474 (Japan, 1995 ), hal. 102 
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( Nihonjin no koto wo shiritakatta node, Nihon ni kita. Hajime, boku wa arubaito de eigo 

gakko de eigo wo oshieta ) 

Terjemahan : Saya datang ke Jepang karena saya ingin mengetahui tentang orang 

Jepang. Pertarna - tama saya bekerja sebagai guru bahasa Inggris secara 

part-time di sekolah bahasa Inggris. 

Dari contoh kalimat di atas, yang menggunakan kanji adalah kata - kata yang berhuruf 

tebal, yang menggunakan hiragana adalah kata -kata yang bergaris bawah, dan yang 

menggunakan katakana adalah kata yang ditulis miring. 

Karakteristik yang kedua terletak pada unsur gramatikalnya. % EH ff 

(Tomita Takayuki ) dalam bukunya t o 4!it I#it zo ih( Bunp~ no 

Kiso Chisiki Sono Oshiekata ) membagi kata menjadi sepuluh kelas kata. Yang disebut 

kelas kata yaitu kata yang diklasifikasikan berdasarkan fungsi kata tersebut di dalam 

kalimat dan juga berdasarkan sifat atau ciri yang dimiliki oleh kata itu sendiri. Klasifikasi 

ini di dalam bahasa Jepang disebut h #as]') Si ( Hinshi Bunrui ). 

Di dalam buku itu ia mengatakan : 

• pk (AA»ci·Ht#A 
±) cut, ##l& 10 Mi«- {UCv± $. 
+'0%. kcu it Fok#@U'% 
ahC±4.5 

" Gakk~ bunp ( nihonjin ga gakk de narau 
nihonggo no bunp~ ) de wa, tango wo j shurui ni 

"IKE(i, k O it it to #i h (Japan, 1991), hal. I 



wakete imasu. Sunawachi, gakko bunp~ dewa 
tango wa j no hinshi ni bunrui sarete imasu. " 

Terjemahan : 
" Dalam tata bahasa balcu ( tata bahasa yang 
dipelajari oleh orang Jepang di sekolah ), kata 
dibagi menjadi IO jenis. Dengan kata lain, kata 
diklasifikasikan menjadi IO kelas kata. " 

Kesepuluh kelas kata itu adalah ( Tomita, 1991 : 2): 

1. 8#8](Meishi) 

Yaitu : Nomina I kata benda 

Contoh :- L ( Watashi), terjemahan : Saya 

- { (Hana ), terjemahan : Bunga 

2. 6h#8] (Doshi) 

Yaitu : Verba / kata kerja 

Contoh :- #kt (Yomu ), terjemahan : Membaca 

- If < (Saku ), terjemahan : Berkembang 

3. i;#el ( Keiyoshi) 

4 

Yaitu 

Contoh 

: Adjektiva I / kata sifat I 

:- kt (Atsui ), terjemahan : Panas 

- JU (Akai ), terjemahan : Merah 



4. Ji#he ( Keiyodoshi) 

Yaitu : Adjektiva II / kata sifat II 

Contoh :- tut>' [Kirei (na)], terjemahan : Cantik 

- j ' [Suki (na )], terjemahan : Suka 

5. ]#a] ( Fukushi) 

Y aitu : Adverbial / kata keterangan 

Contoh :- t < 2 h (Takusan ), terjemahan : Banyak 

- &Ct (Totemo),terjemahan : Sangat 

6. ilk#»] ( Rentaishi) 

Y aitu : Kata prenomina / kata sebelum kata benda 

Contoh :-o( Kono ), terjemahan : lni 

- o(Sono), terjemahan : Itu 

7. ##es] (Setsuzokushi) 

Yaitu : Konjungtor / kata sambung 

Contoh :- LU DU (Shikashi ), terjemahan : Tetapi 

- %UC (Soshite ), terjemahan : Kemudian 

5 



8. 6hes] (Kandoshi) 

6 

Yaitu 

Contoh 

: Kata seru 

:-It U (Hai), terjemahan : lya 

- U»Uk (lie ), terjemahan : Tidak 

9. h6ha] (Jodoshi) 

Yaitu 

Contoh 

: Kata kerja bantu 

:-btL tu 1{h f3tu J. 

(Watashi wa atsui ocha ga ippai nomitai desu ) 

Terjemahan : Saya ingin minum satu gelas teh panas 

- bzt#<c, nv' tKakKvC±$• 

( Asoko ni akakute, kireina hana ga talcusan saite imasu ) 

Terjemahan: Disana ada banyak bunga berwama merah dan cantik 

yang sedang mekar 

10. BhJ»] (Joshi) 

Yaitu 

Contoh 

: Partikel atau kata bantu 

(Watashi wa atsui ocha ga ippai nomitai desu) 

Terjemahan : Saya ingin minum satu gelas teh panas. 
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( Sakura ga taihen kirei desune ) 

Terjemahan: Bunga sakura sangat indah ya! ( Takayuki, 1991: 3) 

Ke sepuluh kelas kata tadi masih dibedakan lagi dalarn dua kategori besar. 

Kategori pertama adalah H I# ( jiritsugo ) yaitu kata lepas / kata yang dapat berdiri 

sendiri. Dan kategori kedua adalah {t [] #E ( fuzokugo ) yaitu kata 

imbuhan / kata yang tidak dapat berdiri sendiri. Dalarn hal ini, kelas kata -8 

termasuk H L#{(jiritsugo ), sedangkan 9 dan 10 termasuk /{t ] #E (fuzokugo ). 

H L#l ( jiritsugo ) dapat dibagi lagi menjadi dua, yaitu : #JH] h' % 

( katsuy ga aru ) atau kata kata yang dapat berkonjugasi dan 2¥/H] »'gt> ( katsuy~ 

ga nai ) atau kata -kata yang tidak dapat berkonjugasi. 

Kata kata yang dapat berkonjugasi adalah kata --kata yang termasuk 

dalam kelas kata : fh#%s] ( d~shi ), ,%; #es] ( keiy~shi ), J @; fh#es] ( keiy~d~shi ). 

Sedangkan kata kata yang tidak dapat berkonjugasi adalah termasuk kelas 

kata : #lj#a] ( fukushi ), if##a] ( rentaishi ), {#6 ( meishi ), ##e] ( setsuzokushi ), dan 

h fh#«] (kand~shi ) 

fh he] ( d~shi) / verba / kata kerja termasuk jenis kata H # (jiritsugo ) 

yang dapat berkonjugasi. 
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Pada bahasa Jepang partikel dan konjugasi verba memegang peranan 

penting. Berkenaan dengan hal ini, penulis ingin meneliti lebih jauh mengenai verba 

Jepang, khususnya verba yang mengandung makna perintah. 

Definisi fh#is] ( d~shi ) / verba diungkapkan Tomita sebagai berikut: 

·[32. 65.t5.E5.%5] I! 
Ut. 3+%1 [ Mn%.(» )%. K 
5) [%1%. b5.v5Jo±5u... 
bt:Ut: 09tb5%00 [4h±• 3 
(tI [#RI '& & k+ ##& 6h#a & tu 
±#.6 

" [Tatsu, suwaru, hashiru, omou, kangaeru ] 
[ kanashimu, aisuru] [ hareru, (ame ga ) furu, 
hikaru, ] [ niru, aru, iru ] nado no y~ni, 
... watashtachi no mawari ni aru mono no [ugoki, 
henka ] ya [ joky~ ] nado wo arawasu tango wo 
doshi to iimasu. " 

Terjemahan : 
" Kata yang menunjukkan [ kegiatan, pergerakan ] 
dan [ situasi, kondisi ] kita seperti [ berdiri, duduk, 
berlari, berpikir, merenung ] [ bersedih, 
mencintai] [ cerah, ( hujan ) turun, bercahaya ] 
[ mirip, ada ( untuk benda mati ), ada ( untuk 
makhluk hidup ) ] dan lain - lain,... juga kata 
yang menunjukkan [ pergerakan, perubahan ] 
serta [ keadaan ] dari benda yang ada di sekitar 
kita disebut dengan do~shi atau verba atau kata 
kerja." 

Kata <t ? % (kudasaru) dan 'x 2 % (nasaru ) termasuk ke dalam kelas kata h #s] 

( d~shi). 

Ibid. hal. 8 



9 

Verba yang mengandung perintah yang ingin penulis bahas adalah verba 

<ti?l ( kudasai ), verba yang mengandung <ti ? > ( kudasai ), dan verba yang 

mengandung 'x 2 U>» ( nasai ). Di dalam Bahasa Jepang, bentuk kata < t U> 

(kudasai ) yang mempunyai makna perintah bisa dipakai sebagai verba ( doshi ), bisa 

juga dipakai verba yang berfungsi membantu verba lain yang posisinya berada di 

depannya ( hojod~shi ). Sedangkan bentuk kata 'x ? U ( nasai ) yang bermakna perintah 

selalu dipakai sebagai verba yang berfungsi membantu verba lain yang posisinya berada 

di depannya ( hojod~shi ). 

Mengenai h# hf) #i] ( hojod~shi ) Tomita mengatakan : 

"{#at [Wt{ell »' b5 ±5u jh#au 
t. tk «t Ac+n. (tk# o 5 
- (¢ o ## I ±v-ha]l tv b% ± 
ok % (t«hi5tt {4bh% fh#a] h' % 

±4.7 

" Meishi ni [ Keishiki Meishi ] ga aru y~ni d~shi 
ni mo, honrai wa jiritsugo desu ga, fuzokugo no 
y~ni ta no tango ( omoni doshi ) ni tsuite aru imi 
wo tsuke kuwaeru tame ni tsukawareru d~shi ga 
arimasu. " 

Terjemahan: 
" Pada Meishi ( nomina ) terdapat Keishiki Meishi 
( nomina semu ), sama halnya dengan verba, 
verba tersebut sebenamya merupakan j iritsugo 
( kata yang dapat berdiri sendiri ), namun menjadi 
seperti fuzokugo ( kata yang tidak dapat berdiri 
sendiri ) karena digunakan untuk menambahkan 
arti yang ada pada kata yang lain ( verba pada 
umumnya ). " 

Ibid. hal. 15 
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Bentuk kata < ti ? U ( kudasai ) dan 's ? U ( nasai ) digunakan apabila 

seseorang ingin meminta pertolongan atau menyuruh seseorang yang lain untuk 

melakukan sebuah perbuatan. 

Proses meminta pertolongan atau memerintah orang lain untuk 

melakukan sebuah perbuatan menggambarkan konsep memberi dan menerima. 

Di dalam bahasa Indonesia proses tersebut dapat dikategorikan sebagai bentuk kalimat 

perintah. 

Kalima! perintah ialah kalimat yang mengandung intonasi dan makna 

perintah a tau larangan." 

Dalam bahasa Jepang pun terdapat tiga bentuk kata yang digunakan untuk 

menggambarkan konsep memberi dan menerima. Bentuk kata yang digunakan yaitu : 

2Lb• % (sashiagerw)/ % (ageruw), <ta % (kudasarw)/< % (kureru ), 

v>t:ti <(itadakw)/ $6 (moraw). 

Hubungan antara tiap - tiap pasangan ketiga bentuk kata tersebut hanya 

dibedakan oleh hubungan superior - inferior, antara pemberi dan penerima. Kata 

<t? % (kudasaru ) digunakan untuk superior dan < nu ( kureru ) digunakan untuk 

inferior, namun kedua kata tersebut pun dapat dibedakan ketika kata < t ? % 

(kudasaru ) digunakan oleh si pembicara untuk memperhalus kata yang digunakan 

kepada si penerima. 

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op. Cit. hal. 381 
" Haruo Aoki, et al., Basic Structures In Japanese ( Japan, 1984 ), hal 277- 279. 
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Kata <ti 2 % (kudasarw )/< nu% (kureru ) dapat diartikan sebagai 

memberi. Kedua kata tersebut digunakan ketika si pemberi adalah orang lain dan si 

penerima adalah seseorang yang mempunyai hubungan dekat dengan si pembicara. Dapat 

juga digunakan ketika seseorang memberikan sesuatu kepada si pembicara. Seperti 

contoh di bawah ini : 

rah« 

Penerima 

( Tanaka-san wa chichi ni hon wo kudasaimashita) 

Terjemahan : Tanaka memberikan buku kepada ayah ( saya ). 

(Aoki-san wa watashi ni rek~do wo kudasaimashit@) 

Terjemahan: Aoki memberikan saya kaset. 

Pemberi -» Penerima 

(Tanaka-san wa watashi ni kamera wo kuremashita) 

Terjemahan : Tanaka memberikan kamera kepada saya. 

tt kt {Z & <n±Lt. 

(Morita wa im~to ni hana wo kuremashita ) 



12 

Terjemahan: Morita memberikan adik perempuan saya bunga. 

( Haruo Aoki 1984 : 277 -279 ) 

Dari keempat contoh kalimat tersebut dapat kita ketahui bahwa tidak ada 

perbedaan makna antara kata < ta ( kudasaru) dan < tu% (kureru ). Kata < ti ? 

h (kudasaru ) merupakan kata penghalus dari kata < nu ( ureru ). Bentuk < t ? % 

(kudasaru ) bila diganti ke dalam ± $-. J ( masu-kei ) / bentuk masu, akan menjadi 

<tu>± dan bila bentuk masu dihilangkan akan menjadi kata < ti U>. Seperti 

yang digambarkan di bawah ini : 

<ti?% Kt?vi5 <tu> 

Seperti sudah penulis jelaskan sebelumnya, bentuk kata < t ? U 

( kudasai ) yang mempunyai makna perintah, selain bisa dipakai sebagai verba ( d~shi ), 

bisa juga dipakai verba yang berfungsi membantu verba Jain yang posisinya berada di 

depannya ( hojod~shi ). Seperti contoh kalimat di bawah ini: 

I. Biiru o kudasai 

Terjemahan : Tolong berikan satu botol bir. ( Kuratani 1987 : 98 ) 

2. Kono tegami wo yonde kudasai 

Terjemahan : Tolong baca surat ini. ( Samuel 1990: 363 ) 

Kudasai pada kalimat no. I berfungsi sebagai verba. Kudasai pada kalimat no.2 berfungsi 

sebagai hojod~shi. 
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Selanjutnya adalah kata 'x % ( nasaru ) yang juga merupakan bentuk 

penghalus dari kata $ % (sun ".tu (nasai ) adalah bentuk perintah dari kata 

'x?%(nasaru ) yang merupakan bentuk menghormat dari kata % (suru)''. Kata 

t% (suru) sendiri berarti mengerjakan ; melakukan. 

'gt> (nasai) adalah verba:'xU± « 'xz'Maka dapat 

pula digambarkan sebagai berikut : 

'2% 'gU»±3 'u,seperti contoh kalimat di bawah ini: 

( Kono hon wo yominasai_) 

Terjemahan : Bacalah buku ini. ( Tomita 1991 : 16) 

4. Motto teinei ni hanashinasai. 

Terjemahan : Bicaralah dengan lebih sopan. ( Young 1985 : 225 ) 

Verba yang bergabung dengan kata kudasai dan nasai sebagai hojodoshi ( contoh kalimat 

no. 2-4 ) harus dikonjugasikan ( dirubah ) bentuknya terlebih dahulu. 

Ada 2 konjugasi verba yang penting untuk diketahui sebelum digabungkan 

dengan kudasai maupun nasai, yaitu : 

I. Verba ( kata kerja ) dalam bentuk konjugasi infinitif 

2. Verba ( kata kerja ) dalam bentuk konjugasi te 

" Toshiko-Tanaka, /7 Ao gt[ BO&EJL 3 ± ± +] Guidance On Japanese Grammar ( Japan, 
1990 ), hal. 204. 
11 Matsuo Soga, et al., Standard Japanese (Japan : 1987 ), hal. 109-11 0. 
12 John Young, Kimiko Nakajima-Okano, Learn Japanese/New College Text Volume l/1 ( Honolulu, 
I 985 ), hal. 225. 
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Konjugasi Verba Jepang 

Grup Bentuk kamus Bentuk Infinitif Bentuk-te 

Kau (beli) Kai Katte 
Iku·» (pergi) lki Itte 
Matsu ( menunggu ) Machi Matte 
Suwaru ( duduk ) Suwari Suwatte 

I Yomu ( baca) Yomi Yonde 
Shinu ( meninggal ) Shini Shinde 
Asobu ( bermain ) Asobi Asonde 
Kaku ( tulis ) Kaki Kaite 
Oyogu ( berenang ) 0yogi Oyoide 
Hanasu ( berbicara ) Hanashi Hanashite 

Miru (melihat ) Mi Mite 
II Neru (tidur) Ne Nete 

Okiru (bangun ) Oki Okite 
Taberu ( makan ) Tabe Tabete 

Ill Kuru ( datang ) Ki Kite 
Suru ( mengerjakan ) Shi Shite 

• Bentuk Infinitif adalah konjugasi verba dalarn bentuk-masu, yang -masu nya dihilangkan. 
·lku merupakan verba yang mempunyai bentuk konjugasi yang khusus. 

Menurut Prof Yoshida Tadashi, Adam Saleh dan Muchtar di dalam 

bukunya yang berjudul Tara Bahasa Jepang menyebutkan bahwa : 

• Dalam kalimat -- kalimat bahasa Jepang sering 
dipakai dua kali kata kerja. Kata kerja kedua itu 
gunanya untuk mempertegas kalimat' 

Prof. Yoshida Tadashi, Tata Bahasa Jepang H A#O gt (Jakarta, 1986 ), hal. 123. 



Kata - kata itu adalah scbagai berikut. 

L Mir melihat L. Owaru . selesa 

2 lku : perg 12. Or ada 

3 Kuru : datang 13.Ir ada ( untuk makhluk hidup) 

4. Oku meletakkan 4 Komaru . susah 

5. Morau menenma 15.Modor : pulang 

6. Shimau ; berakhir 16. Dekiru . bisa 

7 Yaru . memberi 17 Naru : jadi 

8. Kureru menerma 

9 Ager memberi;mengangk.at 

10. Kudasaru : memberi 

Contoh kalimat yang menggunakan kalimat #l Ah $h %»] ( hojod~shi ) 

diantaranya 

• Yante miyd 

2. Kare wa hon wokatte ikimashita 

. Marilah kita coba 

la membeli buku lalu pergi 

3. Watakushi wa kudamono wo motte kimasu Saya akan datang membawa buah 

buahan 

4. Hon wo katte moraimasu 

5. Tott kudasai 

6. Ato kara, ato kara hairinasai 

(Tadashi 1986. 123- 126) 

Dibelikan buku 

. Ambillah 

Masuklah seorang demi seorang 

Kata - kata itu adalah sebagai berikut 

I Miru : melihat L. Owaru selesa 

2 lku : perg 12. Or . ada 

3 Kuru : datang 13.Lr ada ( untuk makhluk hidup) 

4. Oku meletakkan 14 Komaru . susah 

5 Morau menenma 15.Modor . pulang 

6. Shimau : berakhir 16. Dekiru bisa 

7 Yaru • memberi 17.Naru . jadi 

8 Kureru menerma 

9 Ager memberi;mengangk.at 

10. Kudasaru : memberi 

Contoh kalimat yang menggunakan kalimat #l Bh 4h A» ( hojod~shi ) 

diantaranya 

Yante mnyo 

2. Kare wa hon wo katte ikimashita 

. Marilah kita coba 

la membeli buku lalu pergi 

3. Watakushi wa kudamono wo motte kimasu Saya akan datang membawa buah 

buahan 

4. Hon wokatte moraimasu 

5. Tott kudasai 

6. Ato kara, ato kara hairinasai 

(Tadashi 1986. 123- 126) 

Dibelikan buku 

. Ambillah 

Masuklah seorang demi seorang 
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Kedudukan kedua bentuk kata kudasai dan nasai menjadi sangat penting 

karena sering digunakan dalarn komunikasi lisan maupun tulisan. Oleh karena itu penulis 

bennaksud membahas mengenai penggunaan dan perbedaan makna yang ditimbulkan 

kata kudasai dan nasai. 

1.2 Pennasalahan 

Yang dijadikan pennasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah perbedaan 

pemakaian bentuk < ti ? t ( kudasai) dan 'x ? U> ( nasai ). 

1.3 Alasan Pemilihan Judul 

Skripsi ini berjudul Analisis Penggunaan Bentuk Kudasai dan Nasai 

Dalam Novel Harry Potter I dan II. Alasan penulis memilih judul tersebut karena 

penulis menyadari bahwa dengan adanya penelitian seperti ini dapat meningkatkan 

kemampuan dalam penguasaan bahasa Jepang, khususnya mengenai bentuk kudasai dan 

nasai bagi penulis secara pribadi, mahasiswa jurusan Jepang lainnya, dan para pembaca 

skripsi ini. 
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1.4 Pembatasan Masalah 

Dalam menganalisa bentuk kudasai clan nasai akan timbul suatu pertanyaan, 

yaitu bagaimana penggunaan kedua bentuk tersebut secara tepat dan cara membedakan 

kedua bentuk tersebut. Penulis akan berusaha untuk menelaah kedua bentuk tersebut di 

dalam kalimat sesuai dengan sumber data yang penulis gunakan. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh kejelasan 

mengenai penggunaan bentuk kudasai dan nasai karena keduanya kadang kadang 

memiliki arti dan penggunaan yang sama dalam kalimat. Dengan demikian, 

diharapkan agar pemakai bahasa Jepang dapat menerapkan dengan baik dan benar 

penggunaan bentuk kudasai dan nasai di dalam komunikasi lisan maupun tulisan. 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam analisa adalah metode deskriptif, 

yaitu metode yang tertuju kepada pemecahan masalah yang ada, dan metode kepustakaan, 

yaitu penelitian yang hanya menggunakan buku sebagai acuan atau panduan. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi daJam empat ( 4 ) bab. Adapun pokok pokok 

pembahasan yang akan diuraikan dalam bab -bab tersebut adalah sebagai berikut : 

BAB I : Berisi latar belakang penelitian, pennasalahan, alasan pemilihan 

judul, pembatasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Pada bab ini akan dibahas mengenai teori teori yang 

BAB Ill 

BAB IV 

berhubungan dengan penggunaan bentuk kudasai dan nasai. 

Berisi analisa penggunaan bentuk kudasai dan nasai di dalam 

kalimat. 

Merupakan penutup yang berisi mengenai kesimpulan dari bab -- bab 

terdahulu. 
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